BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Judul Skripsi ini berbunyi "Tinjauan Islam terha-
dap Keberhasilan Pelaksansan Program Keluargs Berencana
di Kabupaten Bondowoso", Terlebih dahulu perlu ditegas-
kan secara terperinci agar tidak menimbulkan salah
Pengertian bagi para pembaca terhadap maksud daripada
Judul itu sendiri, Jelasnya sebagai berikut
Tinjauan, berasal dari kata "Tinjau®" mendapat akhiran
"an" yang artinya ‘

1. Pendapatan meninjau; pandanganj pendapat (sesudah
menyclidiki; mompelajari dan sebagainya).
2. Perbuatan meninJau.l

Menurut penulis yang sesuai adalah arti nomor 1
yaitu pendapatan meninjau; pandangan; pendapat (sesudah
menyelidiki; mempelajari). |
Islam, dimmksudkan penulis adalah "Hukum Islam/
Syari’ah Islam", Syari'ah berarti hukum agama (yang dai
amalkon menjadi perbuatan-perbuatan, upacara dan se-
bageinya yang bertalian dengan Agama Islam).2 Syari'ah
berarti Undang-undang,>

lPoerwadarminta, WJdS, Komus Umum Bahasa Indonesig -
(Jakartal PN. Balai Pustaka, 1 3%’, hal, 400, °
21bid, hal. 282, | |

Muhammad Idris Abd. Rouf Al-Marbawi, Kamus Al
Marbawi, (Bandung: Al-Ma'arif, Juz I), hal. 318.

1l




Syari'at: merupakan peraturan-peraturan lahir bagi umat
Islam yang bersumber pada wahyu dan ke simpulan-kesimpu-
lan (delucutions) yang dapat ditarik dari wahyn." .
Istilah Syari'ah Islam, memberi arti hidup yang harus
dilalui atau perundang-undangan yang harus dipatuhi
oléh seorang Islam,’ Seluruh ketetapan Syari'ah itu
hanyalah nilai-nilai kebenaran semata. Hukum Syari'ah
inilah yang sesungguhnya berhak disebut "Hukum Islam".6
lerhadap, artinya tentang; berkenaan dengnn.7
Keberhasilan, berasal dari kata "Berhasil" (mendapat
hasil; ada hasilnya; tidak gagnl) mendapat konfik (ime
buhan serempak) "Ke" dan "an", yang mempunyai arti
segala hal yang berkenaan dengan kata dasar (berhasil).
Sedangkan kata "Berhasil" berasal dari kata "Hasil"
mendapat awalan "Ber".8 |
Peloksanaan, berasal dari kata "Laksana" mendapat awal-
an "Pe" dan akhiran "An" yang artinya; perihal- (per-
buatan usaha dan 8ebagainya) . melaksanskan (rancangan
dan sebagainya).? |

“saidus Syahar, H, Drs, SH, Asas-zsas Hukun Islam

(Himpunan Kuliah), (Bansung: Alumni, 1979), hal. 24.

SNasruddin Razak, Drs, Diemul Islam, (Bandung PT.
Al-Matarif, 1977), hal. 242.

OIbid, hal. 243.

Tpoerwadarminta, Op.cit, hal. 326.

8Bambang, Drs, Guru Bahasa Indonesiz SMA Negeri 3

Bondowoso, wawancara tgl. 26 Juli 1986.
Poerwadarminta, Opscit, hal. 498.
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Program, artinya rancangan mengenal asas-asas serta
dengan usaha-usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian
dan sebagainya) yang akan dijaianlmn.

Keluarga Berencann, terjemahan dari katﬁ-kata "Family
P;I.anning" » Pengertiannya ditekankan pada besar ke cilnya
anggauta ksluargn yang lazimnya ditentukan oleh Jumlah
anak, Family Planning: to plant the size of family/the
number of children(merencanskan jumlah keluargs/anak).
Kabupaten Bondowoso, adalah nama sebuah daerah Tingkat
II yang ada di Propins:l. Jawa Timur yang dikepalai oleh
seorang Bupati.

Setelah diuraikan kata demi kata, maka yang di-
maksud ' dengan juduls "Tinjauan Islam Terhadap Keber- |
hasilan Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Kabu-
paten Bondowoso", adalah:

Pandangan Hukum Islam tentang keberhasilan peme-
rintah (BKKBN) dalam melaksanakan program Keluarga
Berencana di daerah Tingkat II Kabupaten Bondowoso yang
penduduknya kebanyakan beragama Islam.

B. Alasan wemilih judul

Dalam memilih Judul ini penulis berdasarkan pada
alasan-alasan sebagal berikut:

l. Banyaknya masyarakat Islam yang masih meragu-
kan dan kurang pengertian tentang kebolehan melaksana-
kan (mengikuti) Keluarga Berencana yang sudah mnjadi

1071vid, hale 94.

llyagjfuk Zuhdi, Drs,lslam d v ana
di Indonesia, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1982), hal. 6.
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keputusan Majlis Ulama' Indonesia (MUI), sebagai landa-
san pemerintah melaksanakan Program Keluwarga Berencana
Nasional.

2. Ada peran Ulama', Tokoh-tokoh Masyarakat dan
Masyarakat dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan
program pemerintah pada umunya dan program Keluarga
Berencana pada khususnya.

C. Tujuan pembahasan

Yang menjadi tujuan penulis dalam membahas judul
Skripsel ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran tentang keberhasilan
pelaksanatn program Keluarha Berencana di daerah Ting=-
kat II Kobupaten Bondowoso dalam hubungannya dengan
fatwa Majlis Ulama®' Indonesia (MUI) tentang Kependuduk-
kan dan Keluarga Berencana.

Re Untuk mngungkapkan peranan Ulama' dalam pelak
sanaan program pemerint.ah khususnya program Keluarga
Berencana di kalangan masyarakat Ialam yang patuh kee
pada fatwa Ulama' (para Kiyai).

D. Mstodologi
1. Permns n

Pelaksanaan program Keluarga Berencana adalah
merupakan usaha langsung yang bertujuan mengurangl
tingkat kelshiran (fertilitas) melaluil penggunaan alat

kontrasepsi. }.
Keberhasilan pelaksanaan program Keluarga Berencana
sangat menentukan pula keborhasilan mewnjudkan Norma

-

R}
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Keluarga Kecil yang Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) teruta-
ma bagl keluarga yang berpenghasilan rendah.

Pelaksanaan progran Keluarga Berencana ini sebenar
nya dalam rangka ikhtiari, Islam menga:jarkan kepada umat
nya untuk berusaha atau berikhtiar, dikala manusia meng-
hadapi kesulitan atau bercita-cita mencapal sesuatu migal
nya kesejaehteraan hidup, mencapal kemaslahatan yang lehdih
balk, sehingga dapat merubah nasib dalam memenuhi tugas
mereka memakmurkan di bumi,

Kabupaten Bondowoso berhasil mencapal : belaksanaan
program Keluarga Berencana. Hal ini tertukti para peserta
KB mengalami perubshan perikembangan baik dari segl kwanti
tatif maupun dari segt kwalitatif, Darl segi kwantitatif
peserta KB baru tahun 1984/1985 berjumlah 12,0859 (65,70%)
terhadap target yang berjumlah 18,354, Sedang pada tahun
1985/1986 berjumlah 14. 660 (76,70%) terhadap target yang
berjumlah 19,114, Dari segi kwalitatif yakni dilihat dari
mix kontrasepsi(komposisi pemakaian alat kontrasepsi) un-
tukk peserta KB baru pada tahun 1980/1981 sampai dengan ta
hun 19831984 alat kontrasepsi yang dipakai pertama PIL
menyusul IUD dan LL. Sedang pada tahun 1984/1985 sampai -
dengan tahun 1985/1986 mix kontrasepsi bergeser dari PIL
ke IUD yakni pertam yang dipakal IUD menyusul PIL dan LL.
Disamping itu para peserta KB lestari pernah mendapat pe-
pdnghargaan dari Bapak Presiden berupa lencana KB, piagam
serta hadiah-hadiah lain seperti uang, jam tembok, kaln.

Masyarakat Kabupaten Bondowoso 99 % beragama Islam
yang patuh kepada fatwa-fatwa Ulama'(Kiyal).

Agar pelaksanaan program KB ini tidak diiolak oleh masya-
rakat, tentunya para pelsksana KB selalu mengindshkan fat
wa~fatwa Ulama' untuk mencapal keberhasilannya itu.

Dengan demikian apskah keberhasilan ppelaksanaan pro
gram KB di Kabupaten Bondowoso ada hubungannya dengan fat
fa MUI tentang KB yang disampaikan kepada masyarakat oleh
para Ulama' atau para Kiyai. Ataukah ada faktor-faktor
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lain yang mempengaruhi terhadap keberhasilan tersebut.

Dan kalau ada hubungannya sejauh manakah peranan Ulama'
dalam pelaksanaan program tersebut.

2. Scope anplisa
Penulis membatasi pembahasan Skripsi ini sekitar:

a. Pengertian, dasar dan tujuan serta sasarman program

b. K

Coe

Q.

b.

‘y!‘lll

Keluarga Berencana, cara-cara Keluarga Berencana
yang dibenarkan dan yang tidak dibenarkan oleh hukum
Islam, |

yat.aaxq‘(alam, penduduk serta Keluarga Berencana -
Jahg berpengaruh terhadsp pelaksanaan program Ke-
luarga Berencana di Kabupaten Bondowoso,
Faktor-faktor apa saja yang menunjang dan menghambat
pelaksanaan program KB dalam kaitannya dengan pera=-
nan Ulama' sebagal salah satu faktor penunjang ke-
berhasilan program" pemeringgh, khusu§nya program KB,
Keberhasilan tersebut tentunya ada hubungannya
dengan hukum Islam yang dianut oleh masyarakat Islam

3. Populasi dgn Sgupol

Populasi penslitian adalah daerah Tingkat II Kabupa-
ten Bondowoso meliputi masyarakat dan lembaga-lemba-
ga pemerintah.

Sampel yang diambil adalah i Emam wilayah Kecamatan
terdiri dari wilayah yang tingkat keberhasilannya
tergolong baik, cukup dan sedang yang mewakili 16
Kecamatan yang ada di Kabupaten Bondowoso, yaitu:
Kecamatan Curahdaomi dan Bondowoso (sergolong baik),
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b.

Co

d.

G

Qe

N 7
Kecamatan Tamanan dan Grujugan (tergolong cukup), Ke-
camatan Wonosari dan Tapen (tergolong sedang). Disam-

ping itu Kantor BKKBN dan Departemsn Agama daerah
Tingkat I1 Kabupaten Bondowoso,

4. Data yang dihimpun
Dasar-dasar yang diterapkan dalam pelaksanaan progr&m

Keluarga Berencana.

Tujuan dan sasaran program Keluarga Berencana.
Faktor-faktor yang menunjang dan menghambat keber-
hasilan pelaksanaan program Keluarga Berencana serta
penyelesalannyae. '

Pendapat para Ulama', Tokoh-tokoh masyaraikat dan ma-
syarakat tentang Keluarga Berencana.

Pendapat Pasangan Usiz Subur (PUS) yang mengikuti
Keluargo Berencana dan Pasangan Usia Subur yang belum
mengikuti Keluarga Bemnoana;

5. Tehnik mengumpulkan data V 4
Studi kepustakaan.
Untuk bahan guna memperdalam segl teoritis sebagel

awal dalam melangkah dalam pembahansan, maka dipilih buku
buku yang langsung berhubungnn dengan permasalahan se-

bagai leteraturnya.

be Studi lapangane

Studi ini dilakukan dengan mengadakan penclitian

di instansi yang berkompeten dalam masalah Keluarga
Berencana, termasuk juga para Ulama', Tokoh msyarakat,
Masyarakoet dan Pasangan Usia Subur (PUS) yang mengikuti
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Keluarga Berencana dan yang:belum mngikutli Keluarga

Berencana. :
Data dikumpulkan dengan carn:

l. Mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan instan-
sl dimaksud, 8 orang Ulama', 10 orang Tokoh masyars-
kat dan 10 Pasangan Usia Subur yang sudah mengikuti
KB dan yang belum ikut KB di masing-masing ke camatan
yang dijadikan sampel.

2. Studi Dokumentasi yaitu meneliti, mengumpulkan doku-
men yang dianggap perlu, seperti Keputusan Rakor
(rapat koordinasi) Kabupaten, Kecamatan dan Desa,
Catatan-catatan perting, arsip-éxsipl dan lain-lain.

6. Jenis-jenis data
Jenis data yang dihimpun:
a. Data literer

b. Data Dokumentasi
¢. Data hasil wawancara.

7. Sumber data

Yang menjadi sumber data ialah:

a. Data leterer; sebagaimana yang tertera dalam biblio-
grafi. |

b. Data wawancara:
1. Kepala BKKBN daerah Tingkat II Kabupaten Bondowoso

2. Kepala Bagian Pemerangan Agama Islam Departemen
Agama daerah Tingkat II Kabupaten Bondowoso.

3. Kepala Wilayah Kecamatan Curahdami, Kecamatan Bon-
dowoso, Kecamatan Tamanan, Kecamatan Grujugan,
Kecamatan Wonosari dan Kecamatan Tapen.
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L. Para Ulama'®' dan Tokohétokoh masyarakat masing-
ma sing ke camatan. .

5. Pasangan Usia Subur (PUS) yang mengikuti KB dan
PUS yang belum mengikuti KB dari masing - masing
kecamatan.,

¢. Dokumen diperoleh i:
1. Kantor BKKBN daerah Tingkat II Kabupaten Bondowoso

2. Kantor Departemen Agama daerah Tingkat II Kabupa-
ten Bondowoso.

8. Prosedur analisa data

Tidak semua' data yang diperoleh dari hasil studi
kepustakaan dan lapangan dapat dipergunakan sebagai
bahan penulisan Skripsi ini, baik dari segl validitasnya
maupun dari segl pokok pembahasan, oleh karena itu data
yang telah diperoleh tersebut . kemudian diuji mona yang
valid dan sesual dengan pembahasan, dan mana yang tidak
kemudian diklasifikasikan berdasarkan permasalahan untuk
kemudian diannlisa. Data kwantitatif (data angka) diana-
lisa dengan cara statistik dan data kwalitatif (data non
angka) dianalisa dengan cara induktif dan komperatif.

Adapun pembahasanuya dongan‘ menggunakan metode
Diskriptip, yaitu dengan monggambarkan tentang keberha-
silan pelaksanaan program Keluarga Berencann di Kabupa-
ten Bondowoso dalam tinjauan'Hukum Islam.
Dan data basil wawancara dianalisa secara induktif dan
komperatif untuk mencari sebab-sebab keberhasilan pelak-
sanaan program tersebut serta membandingkannya dalam

hubungannya dengan fatwa Ulama',
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E. Sistematik bahagan

Dalam pembahasan ini sistem yang dipergunakan ada-
lah dengan membagl pembahasannya nenjadi lima bab, dan
tiap-tiap bab mempunyat sub bab. Hubungan antara bab
yang satu dengan yang lainnys erat sekali, yaltu bab
sebelumnya mengantarkan kepada pembahasan dalam bad se-
sudahnya,

Bab pertama merupakan pendahuluan membi carakan
tentang penegasan judul, alasan memilih Judul , tujuan
pembahasan serta metodologi pembahasan dan penulisannya,

Bab kedua tentang program Keluarga Berencana dan
pandangen Hukum Iglam, Pada bab tersebut ‘berbicara ten-
tah ﬂ‘enkbrbiah 'dﬁsar den tujuan Keluarga Berencana
serta sasaran dari program Keluarga Berencana, Dalam bab
tersebut dijelaskan pula cara-cara Keluarga Berencana

-Yang dibenarkan dam yang tidak dibenarkan oleh Hukum
Islanm,

Bab ketiga dibahas tentang keadaan alam, pendudak
dan Keluarga Berencana di Kabupaten Bondowoso. Dal am bab
tersebut dildcarakan tentang keadaan alam Kabupaten Bon-
dowoso, keadaan penduduk Kabupaten Bondowoso dan keadaan
Keluarga Berencana di Kabupaten Bondowoso.

Berikutnya dalam bab empat, diuraikan tentang fak-
tor-faktor yang menunjang dan menghambat keberhasilan pe
laksanaan program Keluarga Berencana di Kabupaten Bondo-
woso serta diuraikan cara penyelesalannya. Juga diurat-
kan tinjauan Hukum Islam terhadap peranan Ulama' dal.am
menunjang program KB pada khususnya dan program pemerin-
tah pada umumnya df Kabupaten Bondowoso, Selanjutaya
dluraiken pula tentang tinjauan Hukum Islam terhadap ke~
berhasilan pelaksanaan program KB di Kabupaten Bondowoso.
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Terakhir dalam bab lima berisgi kesimpulan dan
penutup, Kesimpulan tersebut dlambil dari pembahasan -~
pembahasan dalem Skripel fmke. -

Dan dalam petnutup penulis menyampaikan sarsn
saran sehubungan dengan masal ah-masal ah yang M. bahas
dalam penulisan ini,

I'd

F. Irangkripsl
Karena dalam penulisan ini banyak menggunakan

bahasa Arab yang ditulis dengan tulisan Latin, maka di
anggap periu untuk menjelaskan transkzipsd.mra, yaltu

1. Peralihan ejaan yang berasal dari bahasa Arab dan
lazim dipskal dalam bahasa Indonesin, ditulis me -
nurut kebiasaan yang berlaku, misalnya Ulana! s
Fuqaha', Lazim dan sebagainya.

2. Untuk menyalin ejaan tulisan Arab ke ejaan Latin &i
gunakan cjaan sebaga:l. berikut . :

Arab  lLatin - Contoh
< ts G—gd=> - hadits
[ h e = hanaﬁ.yéh
¢ kh S _ Buchert
s dz S eyl = At- Tumudzi
¥ r b, _ rawatib
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L.
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Arab Latin Contoh

o 8y ghia¥la Al-Insyiqaq
w° sh C—e>—o = ghahih

b th s~bls = Fathir

T 'a J—s = 'azal

¢ gh ap—tliiJl = At-TaghSbun
o f - i = fiqih

3 q oh—idl = Al=Qur-an
o k Celll, = MAlik
Harakat.

Fathah ( ') ditulis a, sedang tanda - (di atas huruf
hidup) sebagai tanda bacaan panjang, seperti: Rawitib.
Kasrah ( == ) ditulis i,sedang tanda - (di bawah huruf
hidup) sebagai tanda bacaan panjang,.seperti: Shahih.

Dlammah ( -7 ) ditulis u, sedang tanda - (di atas hu-
ruf hidup) sebagal tanda bacaan panjang, seperti: Mah-
mid. |

Tasydid (syiddah).

Dengan mengulang huruf mati, seperti: I'3natuth thali-

bin.
Apabila ada al di awal koata, yang bertemu dengan huruf

syamsiyah, maka penulisannya adalah sebagai berikut :
Ash-Shan'ani.



